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ABSTRAK 

 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis dapat diajarkan melalui pembelajaran berbasis guided discovery yang 

membantu peserta didik terlibat secara aktif dan mandiri dalam menemukan konsep, pemahaman, dan 

pemecahan masalah melalui bimbingan yang diberikan oleh guru. Bahan ajar yang dapat membantu guru 

dalam membimbing peserta didik menemukan konsep secara mandiri adalah lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD). Salah satu materi biologi yang cocok diterapkan pada pembelajaran guided discovery adalah 

materi ekosistem. Hal tersebut dikarenakan materi ekosistem memuat proses sains yang terdiri dari 

pengetahuan deskriptif, prosedural, dan aplikatif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis guided discovery materi ekosistem untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mendeskripsikan validitas LKPD berdasarkan hasil validasi komponen isi, komponen penyajian, 

dan komponen kebahasaan LKPD serta mendeskripsikan kepraktisan LKPD berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan LKPD. Paramater yang diukur meliputi validitas LKPD dan keterlaksanaan LKPD. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang mengadaptasi model 4-D (define, design, 

develop, and disseminate) namun tahap disseminate tidak dilakukan. LKPD yang dikembangkan 

diujicobakan secara terbatas pada 20 peserta didik kelas X IPA 3 SMA Muhammadiyah 4 Surabaya pada 

bulan April 2019. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode validasi dan metode 

observasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi LKPD dan lembar observasi keterlaksanaan 

LKPD. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan hasil skor validitas 3,6 dengan kategori sangat valid. LKPD 

yang dikembangkan dinyatakan praktis berdasarkan persentase hasil keterlaksanaan LKPD sebesar 97,2% 

dengan kategori sangat praktis. Secara keseluruhan LKPD berbasis guided discovery pada materi 

ekosistem dinyatakan valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas X SMA. 

Kata Kunci: LKPD, guided discovery, ekosistem, keterampilan berpikir kritis 

 
ABSTRACT 

 

Curriculum 2013 requires students to have critical thinking skills. Critical thinking skills can be 

taught through guided discovery based learning that helps students engage actively and independently in 

finding concepts, understanding, and problem solving through the guidance provided by the teacher. 

Teaching materials that can help teachers in guiding students to find concepts independently are student 

worksheet. One of biological material that suitably applied to guided discovery learning is ecosystem 

material. It because the ecosystem material contains a scientific process consisting of descriptive, 

procedural, and applicable knowledge. This research aims to produce the student worksheet based guided 

discovery on ecosystem material to train the critical thinking skill for students of tenth grade senior high 

school which is valid and practical. In addition, this study also aimed to describe the validity of the student 

worksheet based on validation component of content, presentation, and language by validators, describe 

the practicality of the student worksheet based on the student worksheet implementation. The measured 

parameter are the student worksheet validity and the student worksheet implementation This research is a 

development research with 4D development model (define, design, develop, and disseminate) without 
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disseminate stage. The student worksheet was tested to 20 students of tenth grade at SMA 

Muhammadiyah 4 Surabaya in April 2019. The method of data collection uses validation method and 

observation method. Instruments used in this research are validation of the student worksheet sheet and 

observation of the student worksheet implementation sheet. Data were analyzed descriptive quantitatively. 

The result showed that the student worksheet concluded very valid based on the feasibility criteria of 

presentation, content, and language with average score of 3,6. The result showed that the student 

worksheet concluded very practical based on the student worksheet implementation with percentage 

97,2%. Based on the results obtained, it can be concluded that the student worksheet based guided 

discovery on ecosystem material has been developed fulfills the aspects of validity and practicallity that it 

can be used in the learning process. 

Keywords: Student worksheet, guided discovery, ecosystem, critical thinking skills. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran memiliki beberapa tujuan, 

salah satunya adalah peserta didik memiliki keterampilan 

berpikir ilmiah (Kemendikbud, 2014). Sebagaimana yang 

tertuang dalam Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional 

(Permendiknas) nomor 23 tahun 2016, keterampilan 

berpikir yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. 

Menurut Kowiyah (2012), berpikir kritis adalah 1)suatu 

sikap berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah 

dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 

seseorang, 2)pengetahuan tentang metode-metode 

pemeriksaan dan penalaran yang logis, 3)suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. 

Seseorang dikatakan memiliki keterampilan berpikir 

kritis apabila memiliki 5 indikator, yakni inferensi, 

pengenalan asumsi, deduksi, interpretasi, dan evaluasi. 

 Keterampilan berpikir kritis dapat diajarkan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis guided 

discovery. Perangkat pembelajaran guided discovery 

menekankan pembelajaran yang menuntun peserta didik 

dalam mengamati, menanya, membuat hipotesis, 

menjelaskan, dan menganalisis untuk membangun 

konsep pengetahuan sendiri melalui bimbingan (Yuliani 

dan Saragih, 2015). Bimbingan yang diberikan dapat 

berasal dari guru dan didukung dengan perangkat 

pembelajaran yang digunakan. Beberapa keunggulan dari 

penggunaan perangkat pembelajaran berbasis guided 

discovery adalah menjadikan peserta didik lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, melatihkan keterampilan 

berpikir kritis, membangkitkan motivasi dan gairah 

belajar peserta didik, mendorong peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari, 

melatihkan peserta didik untuk berpikir aplikatif serta 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan peserta 

didik dalam memecahkan sebuah permasalahan 

(Kusumawati, 2014). 

 Pembelajaran biologi yang selama ini diterapkan 

guru biologi SMA Muhammadiyah 4 Surabaya belum 

mengarahkan peserta didik dalam menemukan konsep 

materi secara mandiri. Hasil angket peserta didik kelas X 

SMA Muhammadiyah 4 Surabaya menunjukkan bahwa 

>80% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran 

biologi hanya menekankan pada keterampilan menghafal 

materi. Peserta didik yang terbiasa menerapkan proses 

hafalan tanpa memaknai pembelajaran dapat menjadi 

kendala dalam memahami materi yang akan berdampak 

pada ketidakmampuan peserta didik dalam mengatur 

proses berpikir kognitifnya (Setiawan, 2008). Peserta 

didik menjadi pasif akibat tidak dapat terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran (Nafiah, 2017). 

Hasil wawancara guru biologi SMA Muhammadiyah 4 

Surabaya menyatakan bahwa pembelajaran biologi masih 

didominasi oleh guru sebagai sumber utama pengetahuan, 

dan metode ceramah menjadi pilihan utama strategi 

pembelajaran. Pembelajaran dengan metode ceramah 

cenderung menjadikan guru sebagai sumber informasi 

utama bukan sebagai fasilitator peserta didik dalam 

memperoleh informasi sebagaimana tuntutan guru dalam 

pembelajaran abad 21 (Novitasari dkk, 2013). 

 Pada pembelajaran guided discovery, dapat 

digunakan salah satu bahan ajar seperti Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) untuk membantu pemahaman 

peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien. Lembar kegiatan peserta didik adalah seperangkat 

kegiatan/tugas yang diperuntukkan untuk peserta didik, 

disusun berdasarkan topik atau materi yang dipilih 

sebagai panduan atau bentuk kegiatan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, dapat berupa tugas teoritis 

maupun tugas praktik yang menuntut keterampilan 

peserta didik (Majid, 2011). Kibar dan Ayas (2010) 

menyatakan bahwa LKPD dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. LKPD berbasis 

guided discovery dapat membantu pemahaman peserta 

didik karena memuat petunjuk kegiatan untuk 

mengarahkan peserta didik menemukan konsep. Lebih 

lanjut, Estuningsih, dkk. (2013) mengungkapkan bahwa 

berbagai pertanyaan yang sengaja disusun dalam LKPD 

juga dapat memandu peserta didik memahami konsep 

secara mandiri. 

 Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis 

guided discovery mengorientasikan peserta didik pada 
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suatu masalah untuk dipecahkan peserta didik itu sendiri 

secara mandiri dengan bimbingan guru melalui suatu 

kegiatan penemuan atau penyelidikan sehingga menuntut 

peran aktif peserta didik dalam menemukan konsep dan 

memecahkan suatu masalah (Suhana & Hanafiah, 2009). 

Dengan memecahkan masalah tersebut peserta didik 

mampu berpikir kritis seperti pemberian stimulasi dan 

identifikasi masalah yang terdapat pada langkah-langkah 

guided discovery. penelitian mengenai pengembangan 

LKPD berbasis guided discovery pada materi biologi 

yang dijadikan dasar pada penelitian ini adalah penelitian 

Kumala (2018) yang mengembangkan LKPD berbasis 

guided discovery pada materi fotosintesis untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritis yang dinyatakan 

sangat layak secara teoritis dengan tingkat kelayakan 

sebesar 98,2% dan sangat layak secara empiris dengan 

tingkat kelayakan sebesar 96,7%. 

 Materi yang cocok digunakan dengan model 

guided discovery adalah materi dengan proses sains yang 

terdiri dari pengetahuan deskriptif, prosedural, dan 

aplikatif (Schwartz, Lederman & Lederman, 2008). 

Materi ekosistem termasuk salah satu materi biologi yang 

cocok digunakan dengan perangkat pembelajaran 

berbasis guided discovery. Hal ini dikarenakan materi 

tersebut memuat pengetahuan deskriptif, prosedural, dan 

aplikatif. Pengetahuan deskriptif mencakup pengertian 

ekosistem dan komponen penyusunnya, pengetahuan 

prosedural mencakup tahapan daur biogeokimia, serta 

pengetahuan aplikatif berupa fenomena atau 

permasalahan ekosistem yang dijumpai pada kehidupan 

sehari-hari beserta penanggulangannya. Pada materi 

ekosistem, peserta didik diarahkan untuk “mencari tahu” 

dan “berbuat”, sehingga mengharuskan peserta didik 

untuk berpikir kritis yang dapat membantu peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi tersebut (Indah, dkk, 2009). Materi ekosistem 

tercakup dalam KD 3.10 yang menuntut peserta didik 

agar mampu menganalisis komponen-komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut serta 

KD 4.10 yang menuntut peserta didik agar mampu 

menyajikan karya yang menunjukkan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, daur 

biogeokimia) (Permendikbud, 2016).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) berbasis guided discovery materi 

ekosistem untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis, 

mendeskripsikan validitas LKPD, serta mendeskripsikan 

kepraktisan LKPD. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan, dimana perangkat yang dikembangkan 

adalah lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dengan 

model pengembangan 4D (define, design, develop, dan 

disseminate) namun tahap disseminate tidak dilakukan. 

Validitas LKPD ditinjau dari hasil validasi LKPD. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

validitas LKPD adalah metode validasi. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar validasi LKPD yang meliputi 

aspek komponen isi, komponen penyajian, dan 

komponen kebahasaan yang dinilai oleh tiga validator 

yang terdiri dari dosen ahli pendidikan, dosen ahli materi 

ekologi, dan guru biologi SMA. Data dianalisis 

menggunakan skala Likert. LKPD dinyatakan valid 

apabila memperoleh skor validasi ≥2,51. 

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang 

telah divalidasi dan dinyatakan layak secara teoritis 

selanjutnya diujicobakan secara terbatas pada 20 peserta 

didik kelas X IPA 3 SMA Muhammadiyah 4 Surabaya 

pada bulan April 2019 untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan LKPD. Kepraktisan LKPD ditinjau dari 

keterlaksanaan LKPD. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data keterlaksanaan LKPD adalah metode 

observasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi keterlaksanaan LKPD yang diisi oleh empat 

orang pengamat. Data dianalisis menggunakan skala 

Guttman. LKPD dikatakan praktis apabila persentase 

rata-rata penilaian keterlaksanaan LKPD ≥75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan 

lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dengan 

mengadaptasi model pengembangan 4-D sampai pada 

tahap disseminate LKPD yang dikembangkan terdiri atas 

3 LKPD dimana topik pada LKPD 1 adalah aliran energi, 

LKPD 2 adalah daur materi, dan LKPD 3 adalah 

ketidakseimbangan ekosistem. LKPD yang 

dikembangkan terdiri atas enam fase guided discovery 

yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan 

yang telah disesuaikan dengan lima indikator 

keterampilan berpikir kritis yaitu deduksi, pengenalan 

asumsi, evaluasi, inferensi, dan interpretasi (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Fase dalam LKPD Berbasis Guided Discovery Materi 

Ekosistem 

No 
Fase dalam 

LKPD 
Deskripsi 

1. Fase 1 Guided 

Discovery 
 

Fase ini menyajikan sumber 

bacaan/informasi sesuai dengan topik 

pembelajaran untuk memotivasi peserta 

didik memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

terkait. Tugas yang disajikan dalam 
komponen ini adalah membaca artikel 

fenomena. 

2. Fase 2 Guided 
Discovery 

Fase ini bertujuan untuk mengarahkan 
peserta didik dalam proses merumuskan 
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No 
Fase dalam 

LKPD 
Deskripsi 

 masalah dan menyusun hipotesis 

berdasarkan stimulasi yang ada. Tugas 

yang disajikan dalam komponen ini adalah 
merumuskan masalah dan menyusun 

hipotesis. 

3. Fase 3 Guided 
Discovery 

 

Fase ini bertujuan untuk mengarahkan 
peserta didik dalam proses pengumpulan 

data untuk menjawab permasalahan yang 

ada. Tugas yang disajikan dalam 
komponen ini adalah mengidentifikasi 

variabel, merancang praktikum, dan 

melakukan praktikum berupa menyusun 
langkah percobaan berdasarkan alat dan 

bahan serta rancangan praktikum yang 

disajikan. 
4. Fase 4 Guided 

Discovery 

 
 

Fase ini bertujuan untuk mengarahkan 

peserta didik dalam memperoleh dan 

menyajikan data percobaan secara 
sistematis dalam bentuk tabel data hasil 

pengamatan.  

5. Fase 5 Guided 
Discovery 

 

Fase ini menyajikan pertanyaan-pertanyaan 
yang terkait dengan data hasil percobaan. 

Komponen ini melatih peserta didikountuk 

menganalisis data. Peserta 
didikplnberdiskusi dalam kelompok untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaanouyang 

disajikan sehingga dapat menemukan 
konsep materi. 

6. Fase 6 Guided 

Discovery 
 

 

Fase ini mengajak peserta didik untuk 

membuat simpulan dari kegiatan yang telah 
dilakukan berdasarkan rumusan pertanyaan 

yang telah disusun sebelumnya. 
 

Hasil penilaian validitas LKPD ditinjau  

berdasarkan tiga aspek, yaitu komponen isi, komponen 

penyajian, dan komponen kebahasaan oleh tiga validator 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

mendapatkan skor 3,6 dengan kategori sangat valid 

(Tabel 2). 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD Berbasis Guided Discovery 

Materi Ekosistem untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Kelas X SMA 

No Kriteria 

Skor 

dari 
Validator 

Rata

Rata 
Kategori 

1 2 3 

A. Komponen Isi 
1 Kebenaran konsep materi 

3 3 4 3,3 
Sangat 

Valid 

2 Kesesuaian isi dengan 
konsep materi ekosistem 

3 3 4 3,3 
Sangat 
Valid 

3 Konsistensi istilah 
3 3 4 3,3 

Sangat 

Valid 
4 Bimbingan untuk 

memperoleh konsep materi 

secara mandiri 

3 4 3 3,3 
Sangat 
Valid 

5 Langkah kerja guided 

discovery “Stimulasi” 
4 4 4 4 

Sangat 

Valid 

6 Langkah kerja guided 
discovery “Identifikasi 

Masalah” 

4 4 4 4 
Sangat 

Valid 

7 Langkah kerja guided 
discovery “Pengumpulan 

Data” 

4 4 4 4 
Sangat 

Valid 

8 Langkah kerja guided 
discovery “Pengolahan 

Data” 

4 4 4 4 
Sangat 

Valid 

9 Langkah kerja guided 

discovery “Pembuktian” 
4 4 4 4 

Sangat 

Valid 

10 Langkah kerja guided 4 4 4 4 Sangat 

No Kriteria 

Skor 

dari 
Validator 

Rata

Rata 
Kategori 

1 2 3 

discovery “Penarikan 

Kesimpulan” 

Valid 

11 Indikator keterampilan 
berpikir kritis “Deduksi”  

4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

12 Indikator keterampilan 

berpikir kritis “Pengenalan 
Asumsi” 

3 3 4 3,3 
Sangat 

Valid 

13 Indikator keterampilan 

berpikir kritis “Evaluasi” 
3 3 3 3 Valid 

14 Indikator keterampilan 

berpikir kritis “Inferensi” 
4 3 4 3,7 

Sangat 

Valid 

15 Indikator keterampilan 
berpikir kritis 

“Interpretasi” 

4 3 4 3,7 
Sangat 

Valid 

Skor Rata-Rata Validasi 3,7 
Sangat 

Valid 

B. Komponen Penyajian 

1 Urutan penomoran dan 
penamaan 

4 3 4 3,7 
Sangat 
Valid 

2 Alokasi waktu 
4 3 3 3,3 

Sangat 

Valid 
3 Tujuan pembelajaran 

3 4 4 3,7 
Sangat 

Valid 
4 Petunjuk penggunaan 

4 3 4 3,7 
Sangat 

Valid 

5 Sistematika penyajian 
4 4 4 4 

Sangat 
Valid 

6 Tampilan warna 
4 3 4 3,7 

Sangat 

Valid 
7 Ukuran dan jenis huruf 

pada topik LKPD 
4 3 4 3,7 

Sangat 

Valid 

8 Ukuran dan jenis huruf 
pada isi LKPD 

4 3 4 3,7 
Sangat 
Valid 

Skor Rata-Rata Validasi 3,7 
Sangat 

Valid 

C. Komponen Kebahasaan 

1 Bahasa yang baik dan 

sesuai dengan ejaan yang 
di sempurnakan 

3 3 4 3,3 
Sangat 

Valid 

2 Bahasa yang sesuai 

dengan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik 

3 4 4 3,7 
Sangat 

Valid 

Skor Rata-Rata Validasi 3,5 
Sangat 

Valid 

Skor Rata-Rata Validasi Total 3,6 
Sangat 

Valid 

Keterangan:  

V1 : Dosen ahli materi  

V2 : Dosen ahli pendidikan 

V3 : Guru biologi SMA 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan 

lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis guided 

discovery materi ekosistem untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA 

yang valid dan praktis. Berdasarkan hasil validasi oleh 

tiga validator yang telah dijabarkan pada Tabel 2, LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan skor rata-

rata validitas sebesar 3,6 dengan kategori sangat valid. 

Penilaian validitas LKPD yang dikembangkan meliputi 

tiga kriteria. Kriteria pertama validitas adalah komponen 

isi. Komponen isi memiliki lima belas kriteria penilaian. 

Pada komponen isi, LKPD yang telah dikembangkan 

memperoleh skor rata-rata validasi sebesar 3,7 dengan 

kategori sangat valid. Kriteria langkah-langkah guided 

Lanjutan Tabel 1 
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discovery (stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan 

data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan 

kesimpulan) dan indikator berpikir kritis deduksi dalam 

LKPD yang dikembangkan memperoleh skor tertinggi, 

yaitu 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran guided discovery yang di dalamnya terdapat 

indikator berpikir kritis yang dapat membimbing peserta 

didik memahami konsep materi secara mandiri. Kriteria 

komponen isi dengan skor terendah, yaitu 3 terletak pada 

indikator keterampilan berpikir kritis evaluasi yang 

terdapat LKPD. Rendahnya skor pada komponen tersebut 

disebabkan karena mengandung beberapa pertanyaan 

yang tidak tergolong high order thinking skill (HOTS). 

Mengenai hal tersebut peneliti telah melakukan perbaikan 

sesuai dengan saran dari validator.  

Kriteria kedua validitas adalah komponen 

penyajian. Komponen penyajian terdiri dari delapan 

kriteria penilaian. Komponen penyajian memperoleh skor 

rata-rata validasi sebesar 3,7 dengan kategori sangat valid. 

Kriteria sistematika penyajian dalam setiap pokok 

bahasan LKPD yang dikembangkan runtut memperoleh 

skor tertinggi, yaitu 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

proses bimbingan belajar peserta didik oleh guru 

menggunakan LKPD yang dikembangkan dengan 

langkah-langkah guided discovery yang urut. Sesuai 

dengan Djamarah dan Zain (2013) yang mengemukakan 

bahwa langkah-langkah guided discovery adalah 

stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. 

Kriteria komponen penyajian dengan skor terendah, yaitu 

3,3 terletak pada kesesuaian alokasi waktu pada LKPD 

yang dikembangkan dengan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik. Rendahnya skor pada komponen tersebut 

disebabkan karena LKPD yang dikembangkan memiliki 

kegiatan percobaan yang mengharuskan peserta didik 

untuk menyiapkan alat bahan dan memahami langkah-

langkah percobaan, sehingga perlu diberikan pengarahan 

praktikum sebelum memulai pembelajaran menggunakan 

LKPD yang dikembangkan. Pengarahan praktikum juga 

dapat membantu peserta didik menyiapkan diri ketika 

menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

Kriteria ketiga validitas adalah komponen 

kebahasaan. Komponen kebahasaan terdiri dari dua 

kriteria penilaian. Komponen kebahasaan memperoleh 

skor rata-rata validasi sebesar 3,5 dengan kategori sangat 

valid. Kriteria bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik memperoleh skor 

tertinggi, yaitu 3,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

struktur kalimat yang digunakan dalam LKPD jelas dan 

mudah dipahami serta tidak menimbulkan makna ganda. 

LKPD yang baik merupakan LKPD yang mudah dibaca, 

dimengerti, menggunakan bahasa yang sesuailldengan 

tingkat kedewasaanxpeserta didik, menggunakan kalimat 

yang sederhana dan pendek serta menggunakan susunan 

kalimat yang jelas (Widjajanti, 2008). Kriteria LKPD 

yang dikembangkan menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan 

memperoleh skor terendah, yaitu 3,3. Hal tersebut 

disebabkan oleh pemilihan kata dalam deskripsi tahap 

guided discovery yang kurang tepat digunakan sebagai 

bahan ajar dengan menggunakan beberapa kata “gaul” 

yang kurang sesuai dengan tata bahasa Indonesia dan 

ejaan yang disempurnakan. Mengenai hal tersebut peneliti 

telah melakukan perbaikan sesuai dengan saran dari 

validator dengan mengubah kata “gaul” menjadi kata 

formal yang sesuai dengan ciri-ciri LKPD yang baik 

menurut Darmodjo dan Kaligis (1992) pada kriteria 

kebahasaan adalah, LKPD tersebut menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami, jelas, dan sesuai dengan tingkat 

kedewasaan peserta didik. 

Validitas LKPD yang menunjukkan kategori 

sangat valid tersebut berbanding lurus dengan kepraktisan 

LKPD ditinjau dari keterlaksanaan LKPD yang menurut 

hasil penelitian menunjukkan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan oleh empat 

pengamat yang telah dijabarkan pada Tabel 3, LKPD 1 

memperoleh rata-rata keterlaksanaan 96,1%, LKPD 2 

memperoleh rata-rata keterlaksanaan 97,5%, dan LKPD 3 

memperoleh rata-rata keterlaksanaan 97,9%, sehingga 

rata-rata total keterlaksanaan yang didapat adalah 97,2% 

yang termasuk dalam kategori sangat praktis.  
 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Keterlaksanaan LKPD Berbasis Guided 
Discovery Materi Ekosistem untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Kelas X SMA 

No 
Kegiatan 

dalam LKPD 

Keterlaksanaan 

LKPD (%) 
Rata

Rata 

(%) 

Kategori 

1 2 3 

1 Membaca 

tujuan 
pembelajaran 

75 90 90 85 Praktis 

2 Membaca 

petunjuk 
penggunaan 

95 90 80 88,3 Sangat 

Praktis 

3 Membaca 

alokasi waktu 

75 85 100 86,7 Praktis 

4 Melakukan 

langkah kerja 

guided 
discovery 

“Stimulasi”  

100 100 100 100 Sangat 

Praktis 

5 Melakukan 
langkah kerja 

guided 

discovery 
“Identifikasi 

Masalah” 

100 100 100 100 Sangat 
Praktis 

6 Melakukan 

langkah kerja 

guided 

discovery 
“Pengumpul-

an Data” 

100 100 100 100 Sangat 

Praktis 

7 Melakukan 
langkah kerja 

100 100 100 100 Sangat 
Praktis 
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No 
Kegiatan 

dalam LKPD 

Keterlaksanaan 

LKPD (%) 

Rata

Rata 

(%) 

Kategori 

1 2 3 

guided 

discovery 

“Pengolahan 
Data” 

8 Melakukan 

langkah kerja 
guided 

discovery 

“Pembuktian
” 

100 100 100 100 Sangat 

Praktis 

9 Melakukan 
langkah kerja 

guided 

discovery 
“Penarikan 

Kesimpulan” 

100 100 100 100 Sangat 
Praktis 

10 Melakukan 
indikator 

keterampilan 

berpikir kritis 
“Deduksi” 

100 100 100 100 Sangat 
Praktis 

11 Melakukan 

indikator 
keterampilan 

berpikir kritis 

“Pengenalan 
Asumsi” 

100 100 100 100 Sangat 

Praktis 

12 Melakukan 

indikator 
keterampilan 

berpikir kritis 

“Evaluasi” 

100 100 100 100 Sangat 

Praktis 

13 Melakukan 

indikator 

keterampilan 
berpikir kritis 

“Inferensi” 

100 100 100 100 Sangat 

Praktis 

14 Melakukan 
indikator 

keterampilan 

berpikir kritis 
“Interpretasi” 

100 100 100 100 Sangat 
Praktis 

Rata-Rata (%) 96,1 97,5 97,9 97,2 
Sangat 

Praktis 
 

Tingginya persentase keterlaksanaan LKPD 

secara keseluruhan didukung oleh sistematika penyajian 

dalam setiap pokok bahasan LKPD yang dikembangkan 

secara runtut. Hal tersebut sesuai dengan penilaian 

validator terhadap kelayakan penyajian pada LKPD, 

dimana ketiga validator memberikan skor 4. Contoh 

sistematika penyajian pada LKPD 3 tentang 

ketidakseimbangan ekosistem dimulai dari tahap stimulasi 

yang membimbing peserta didik mengidentifikasi masalah 

ekosistem melalui artikel fenomena dampak hujan asam 

bagi perkecambahan kacang hijau. Melalui tahap stimulasi 

dan identifikasi masalah, peserta didik terlatihkan 

keterampilan berpikir kritis deduksi dan pengenalan 

asumsi. Setelah peserta didik berhasil mengidentifikasi 

masalah pada artikel fenomena, peserta didik dibimbing 

untuk melakukan tahap pengumpulan data melalui 

percobaan dampak hujan asam bagi perkecambahan 

kacang hijau. Melalui tahap pengumpulan data, peserta 

didik terlatihkan keterampilan berpikir kritis deduksi. 

Tahap selanjutnya adalah pengolahan data yang 

membimbing peserta didik mengolah data hasil percobaan 

dampak hujan asam bagi perkecambahan kacang hijau ke 

dalam tabel hasil. Melalui tahap pengolahan data, peserta 

didik terlatihkan keterampilan berpikir kritis pengenalan 

asumsi. Tahap berikutnya adalah tahap pembuktian yang 

berfungsi untuk mengecek pemahaman peserta didik 

setelah melakukan percobaan dampak hujan asam bagi 

perkecambahan kacang hijau dengan teori yang telah 

dipelajari. Melalui tahap pembuktian, peserta didik 

terlatihkan keterampilan berpikir kritis evaluasi. Tahap 

terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan yang 

melatihkan keterampilan berpikir kritis inferensi dan 

interpretasi peserta didik. 

Aspek penilaian keterlaksanaan LKPD yang 

mendapat skor terendah adalah pada aspek tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan, dan alokasi waktu 

pada LKPD dengan persentase skor berturut-turut 85%, 

88,3%, 86,7%. Pada aspek tujuan pembelajaran, terdapat 

beberapa peserta didik yang tidak melaksanakan kegiatan 

tersebut karena peserta didik beranggapan bahwa tujuan 

pembelajaran telah disampaikan oleh guru, sehingga 

peserta didik melewati halaman yang berisi tujuan 

pembelajaran dan tidak membacanya. Pada aspek 

petunjuk penggunaan, terdapat peserta didik yang tidak 

melaksanakan kegiatan tersebut karena peserta didik 

menganggap bahwa LKPD yang dikembangkan sama 

dengan LKPD yang digunakan sebelumnya, sehingga 

peserta didik tidak membaca petunjuk penggunaan LKPD 

dan melewatinya. LKPD yang sebelumnya digunakan 

hanya berisikan ringkasan materi dan soal-soal latihan, 

sehingga peserta didik belum dilatihkan untuk berpikir 

kritis dan menemukan konsep secara mandiri. Sedangkan 

LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD berbasis 

guided discovery yang mana guru akan memberikan 

ilustrasi/ gambaran permasalahan, lalu guru akan 

memberikan pertanyaan untuk melatih kemampuan 

berpikir peserta didik dalam menyusun kesimpulan untuk 

proses pemecahan masalah dengan menambahkan 5 

indikator berpikir kritis pada LKPD tersebut, karena 

sangat perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan 

formal dan non formal untuk mengikutsertakan pada 

setiap pembelajarannya terdapat kemampuan berpikir 

kritis (Haris, dkk. 2015). Pada aspek alokasi waktu,  

terdapat beberapa peserta didik yang tidak melaksanakan 

kegiatan tersebut karena peserta didik saling bergantung 

satu sama lain dengan anggota kelompoknya. Apabila 

sudah terdapat salah satu anggota kelompok yang 

membaca, maka dirasa sudah cukup dan tidak perlu untuk 

membaca lagi. Namun secara keseluruhan peserta didik 

telah terlibat dan berperan aktif dalam pembelajaran 

menggunakan LKPD yang dikembangkan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 

lembar kegiatan peserta didik (LKPD) berbasis guided 

discovery pada materi ekosistem untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan 

LKPD yang valid dan praktis sehingga dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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